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w o ABSTRAK

S O

SPersistensi laba merupakan laba yang bisa digunakan sebagai indikator future earnings. Persistensi
olaba didefinisikan sebagai laba yang dapat digunakan sebagai pengukur laba itu sendiri yang berarti
olaba sdat ini dapat digunakan untuk indikator laba periode mendatang (future earnings). Laba
gdlkatakan persisten ketika aliran kas dan laba akrual berpengaruh terhadap laba tahun depan dan
Ep%usahaan dapat mempertahankan jumlah laba yang diperoleh saat ini sampai masa yang akan
Sdatang=Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh arus kas operasi, tingkat hutang dan
Svotatilifas penjualan terhadap persistensi laba. Obyek penelitian ini merupakan perusahaan
5m§§|f1ufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Teknik pengambilan sampel
‘omenggunakan teknik purposive sampling, yang memperoleh 36 perusahaan manufaktur yang
cterdaftar’ di Bursa Efek Indonesia (BEI). Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
Ustatistiks deskriptif, uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan menggunakan SPSS Statistic 22.
“Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan pada penelitian ini adalah terdapat cukup bukti
Sbahwa ¥ariabel arus kas operasi dan volatilitas penjualan berpengaruh signifikan positif terhadap
Tpersistensi laba. Di sisi lain variabel tingkat hutang berpengaruh signifikan negatif terhadap
Spersisténsi laba.

>
©Kata Kinci : Arus Kas Operasi, Tingkat Hutang, Volatilitas Penjualan, Persistensi Laba.
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ABSTRACT

uep ueywn

sEarnings persistence is a profit that can be used as an indicator of future earnings. Earnings
Spersistence is defined as earnings that can be used as a measure of profit itself, which means that
§curren§ earnings can be used as indicators offuture earnings. Earnings are said to be persistent when
gcash flow and accrued earnings have an effect on next year's earnings and the company can
emaintain the current amount of profit earned in the future. This study aims to determine the effect
«0of operating cash flow, debt level and sales volatility on earnings persistence. The object of this
gresearch is a manufacturing company listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The data used
oin thissstudy is secondary data obtained from the financial statements of companies listed on the
“Indonesia Stock Exchange (IDX).sampling technique used purposive sampling technique, which
obtainéd 36 manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The data
analysis technique used was descriptive statistical analysis, classical assumption test and hypothesis
testing=tising SPSS Statistic 22. Based on the results of data analysis, it can be concluded in this
study that there is sufficient evidence that operating cash flow and sales volatility have a significant
positive effect on earnings persistence. On the other hand, the debt level variable has a significant
negative effect on earnings persistence.

Keywaerds: Operating Cash Flow, Debt Level, Sales Volatility, Earnings Persistence.
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PENDAHULUAN

Dalam laporan keuangan, laba sering digunakan oleh manajemen untuk menarik investor
sehinggd’laba sering direkayasa guna mempengaruhi investor dalam mengambil keputusan untuk
~berinvestasi di perusahaan itu. Misalnya laba yang di anggap terlalu tinggi mampu menutupi
3<emampuan perusahaan dalam membayar hutang sesungguhnya. Faktor yang bisa mempengaruhi
ﬁdarl persistensi laba yang mana informasi yang di dapat bisa menjadi acuan dalam mengambil
akeputusan adalah manajemen laba. (Scoot, 2015) mendefinisikan bahwa manajemen laba ialah
BkeEutusan manajemen terhadap kebijakan akuntansi yang bisa mempengaruhi laba, untuk
Dmgmcapal tujuan laba yang ingin dilaporkan. Manajemen laba bertujuan membuat laba antara
=periodejadi lebih layak dengan memindahkan antara tahun berjalan atau tahun berikutnya, laba
“anfar tahun yang baik dan buruk, atau kombinasi yang lain. Berdasarkan kasus tersebut bisa
odiperoleh bahwa masih terdapat permasalahan tentang persistensi laba dalam menjaga dan
3menjalankan kelangsungan usaha setiap perusahaan pasti membuat perencanaan keuangan dan
:ograsmnal yang terdapat dalam laporan keuangan. Pelaporan keuangan merupakan perwujudan
~d&¥i pertanggungjawaban suatu manajemen perusahaan tehadap pengelolaan sumber daya
“perusatiaan.
2 o &  Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi persistensi laba antara lain arus kas
goperasn tingkat hutang, volatilitas penjualan dan siklus operasi perusahaan. Laba yang persisten

=

~merupakan laba yang cenderung tidak berfluktuatif dan mencerminkan keberlanjutan laba
g(sﬁstalnable earnings) di masa depan dan berkesinambungan dalam periode yang lama (Fitiana,
‘”N@dan Fadhila, 2016). Laporan arus kas operasi adalah laporan yang menyajikan informasi
%tentang arus kas masuk dan arus keluar, dan setara kas suatu entitas untuk suatu periode tertentu.
gArus kas operasi sangat penting karena dapat menunjukkan besarnya kas yang tersedia dari
~operasizperusahaan. Peneliti melibatkan faktor arus kas operasi dikarenakan masih menjumpai
Zperbedaan pendapat mengenai faktor tersebut. (Aini & Zuraida, 2020) menjelaskan bahwa aliran
“kas operasi berpengaruh signifikan positif terhadap persistensi laba. Lalu (Ahsani & Maslichah,
m2017) frienerangkan bahwa arus kas operasi berpengaruh signifikan negatif terhadap persistensi
glaba Karena masih dijumpai perbedaan antara pengaruh arus kas operasi atas persistensi laba,
~maka peneliti ingin mengkaji lebih dalam mengenai arus kas operasi, apakah cenderung positif
;atau négatif dan berpengaruh atau tidak terhadap persistensi laba.Kemudian faktor berikutnya
oyaitu tingkat hutang. Tingkat hutang ialah besarnya pemakaian hutang di dalam perusahaan,
opemakaian hutang yang tinggi akan meningkatkan resiko bagi perusahaan. Resikonya dapat
Sberupa risiko kegagalan dalam pelunasan bunga hutang tersebut. Semakin tinggi tingkat hutang
%perusahaan, semakin rendah persistensi laba perusahaan tersebut (Kasiono & Fachrurrozie, 2016).
%Peneliti melibatkan faktor tingkat hutang dikarenakan masih menjumpai perbedaan pendapat
Stentangtfaktor tersebut. (Lasrya & Ningsih, 2020) menjelaskan bahwa tingkat hutang berpengaruh
=signifikan positif terhadap persistensi laba. Lalu (Mariski & Susanto, 2020) menjelaskan tingkat
Jhutang*tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Namun menurut (Kasiono &
SFachrurrozie, 2016) mengatakan bahwa tingkat hutang berpengaruh signifikan negatif terhadap
opersisténsi laba. Karena masih dijumpai perbedaan antara pengaruh tingkat hutang atas persistensi
“laba, maka peneliti ingin mengkaji lebih dalam mengenai tingkat hutang, apakah cenderung
positif=atau negatif dan berpengaruh atau tidaknya terhadap persistensi laba. Kemudian faktor
berikutnya yaitu volatilitas penjualan. Volatilitas penjualan menunjukkan suatu volatilitas
lingkunigan operasi. Peneliti melibatkan faktor volatilitas penjualan dikarenakan masih menjumpai
perbedaan pendapat tentang faktor tersebut. (Zaimah & Hermanto, 2018) menjelaskan volatilitas
penjualdn berpengaruh signifikan negatif terhadap persistensi laba. (Nadya & Zultilisna, 2018)
menjelaskan volatilitas penjualan berpengaruh signifikan positif terhadap persistensi laba. Karena
masih=dijumpai perbedaan antara pengaruh volatilitas penjualan atas persistensi laba, maka
penelitizingin mengkaji lebih dalam mengenai volatilitas penjualan, apakah cenderung positif atau
negatifStan berpengaruh atau tidaknya terhadap persistensi laba. Dari penjelasan diatas, tujuan
penelitfan ini sebagai berikut:
1. Untuk menguji pengaruh arus kas operasi terhadap persistensi laba
2. Untuk menguji pengaruh tingkat hutang terhadap persistensi laba
3. Untuk menguji pengaruh volatilitas penjualan terhadap persistensi laba
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Teori Sinyal (Signaling Theory)

- Pasar dapat memprediksi bagaimana kondisi yang perusahaan alami, salah
wsatunya dengan sinyal yang secara sengaja dilakukan oleh perusahaan jika memiliki
kinerja baik. Menurut Hartono (2005), sinyal yang perusahaan miliki atas informasi
yang dipublikasikan dapat mempengaruhi pertimbangan pengambilan keputusan.
—Penyampaian informasi keuangan perihal laba oleh pihak manejemen diharapkan
mampu mempresentasikan sinyal kemakmuran terhadap pihak pemegang saham.
Sinyal kemakmuran pada perusahaan dapat tercipta jika laba yang dimiliki cenderung
tumbuh dan stabil (sustainable) yang informasinya terdapat didalam laporan laba
(Marnilin et al., 2015).

Menurut Chowijaya et al., (2013), motivasi sinyal pada manajemen cenderung

akan melaksanakan kebijakan akrual, yaitu manajemen akan memaparkan laporan laba
yang dapat mencerminkan laba sesungguhnya untuk mengarahkan pada persistensi
—laba berdasarkan dorongan dari motivasi sinyal. Laba merupakan salah satu dari
pertimbangan investor dalam hal memutuskan untuk berinvestasi atas kinerja yang
“dimiliki perusahan, jika pada sewaktu-waktu perusahaan yang mengalami kerugian
“dalam kurun waktu yang singkat dan dengan jumlah yang banyak tentu akan
memberikan sinyal yang buruk kepada investor dan calon investor dalam menilai
kinerja yang dimiliki perusahaan

z Persistensi Laba

Pada dasarnya laba ialah keuntungan yang diperoleh dari kegiatann
—opersaional perusahaan seperti menjual produk atau jasa. Laba menjadi salah satu
acuan aktivitas operasi. Menurut (Suwardjono & Wantah, 2010) mengatakan laba
diartikan sebagai imbalan terhadap cara perusahaan memperoleh barang atau jasa.
Artinya laba adalah kelebihan dari pendapatan atas biaya. Dapat diambil kesimpulan
pbahwa laba merupakan selisih antara pendapatan dan beban yang dihasilkan dari
kegiatan operasional perusahaan selama periode tertentu.

(Penman, 2002) mengklasifikasikan laba yaitu sustainable earnings (earning
persistence atau core earning) dan unusual earning atau transitory earning.
Persistensi laba merupakan laba yang mempunyai kemampuan sebagai indikator laba

= periode mendatang (future earning) yang dihasilkan oleh perusahaan secara berulang

n— ulang (repetitive) dalam jangka panjang (sustainable). Sedangkan unusual earning

=atau transitory earning merupakan laba yang tidak dapat dihasilkan secara berulang —
ulang (non — repeating) sehingga tidak dapat digunakan sebaga indikator laba periode
mendatang. Menurut (Lasrya & Ningsih, 2020) laba yang persisten adalah laba yang
tidak hanya diinginkan oleh pemilik perusahaan akan tetapi juga diinginkan oleh pihak
investor yang telah menanam saham dalam perusahaan tentu mengharapkan laba yang

wberkelanjutan untuk periode berikutnya. Menurut (Harara & Winarsih, 2019) laba

2yang berkualitas adalah laba yang persisten, yang diharapkan memiliki kinerja yang
baik dalam mengelola kegiatan operasi perusahaan agar dapat menghasilkan laba yang
tidak berfluktuasi tinggi dari tahun ke tahun sehingga reward yang akan diterima oleh
para pemegang saham stabil.

Arus Kas Operasi
Menurut (Aini & Zuraida, 2020) Arus kas merupakan laporan pada suatu
rentang waktu tertentu yang digunakan dalam hal penginformasian arus kas masuk,
arus kas keluar dan setara kas yang dimiliki perusahaan. Data arus kas adalah
indikator keuangan yang lebih baik dibandingkan dengan akuntansi karena arus kas
relatif sulit untuk melakukan manipulasi oleh karena itu investor sering menggunakan
s=arus kas sebagai sumber informasi. Informasi arus kas sangatlah berguna untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mengembangkan model untuk menilai dan

3
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membandingkan nilai sekarang untuk arus kas masa depan (future cash flows) dari
berbagai perusahaan. Secara umum informasi arus kas membantu kita menilai
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya, membayar deviden,
—meningkatkan kapasitas dan mendapatkan pendanaan.

Arus kas operasi merupakan aliran kas yang diperoleh dari kegiatan usaha
perusahaan Arus kas operasi adalah arus kas yang dihasilkan dari operasi normal
perusahaan, yaitu memproduksi dan menjual output barang atau jasa (Gitman, 2015).

“Semakin tinggi aliran kas operasi maka akan diikuti dengan semakin tinggi persistensi
laba, dan sebaliknya (Mariski & Susanto, 2020). Persistensi laba akan meningkat
apabila komponen aliran kas semakin meningkat maka arus kas operasi disebut
sebagai proksi kualitas laba.

Tingkat Hutang

Menurut PSAK dalam Standar Akuntansi Keuangan mengartikan hutang atau
-kewajiban merupakan utang masa Kkini yang timbul dari peristiwa masa lalu.
_Penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya perusahaan
vyang mengandung manfaat ekonomi. Tingkat hutang didefinisikan sebagai rasio total
whutang dibandingkan total aset. Kebijakan utang merupakan salah satu alternatif
“pendanaan perusahaan selain menjual saham di pasar modal (modal ekuitas). Tingkat
hutang yang tinggi dapat berdampak pada peningkatan resiko kreditur karena
perusahaan tidak mampu membayar hutang. Selain itu juga dapat mengakibatkan
pembayaran bunga yang tinggi yang berdampak pada tingkat pengembalian investor.

aVolatilitas Penjualan

Penjualan merupakan salah satu fungsi pemasaran, agar perusahaan
mendapatkan laba agar kegiatan operasional perusahaan tetap berjalan. Menurut
(Mulyadi, 2010) “Penjualan adalah kegiatan yang terdiri dari penjualan barang atau
jasa baik secara kredit maupun secara tunai”. Menurut (Swastha, 2015) “Menjual
adalah ilmu dan seni mempengaruhi pribadi yang dilakukan oleh penjual untuk
mengajak orang lain agar bersedia membeli barang dan jasa yang ditawarkan”.
Manurut (Swastha & Irawan, 2010) mengemukakan bahwa suatu perusahaan
mempunyai tiga tujuan dalam penjualan, yaitu: Mencapai volume penjualan tertentu,

==mendapatkan laba tertentu dan menunjang pertumbuhan perusahaan.

Kata volatilitas atau volatility berasal bahasa inggris yang artinya fluktuasi.

S Definisi fluktuasi menurut kamus besar bahasa indonesia merupakan gejala yang
menunjukan naik turunnya suatu nilai (harga) yang terjadi dalam periode tertentu
karena pengaruh permintaan, penawaran, dan beberapa faktor lainnya yang dapat
menyebabkan naik turunnya nilai (harga). Menurut (Dechow & Dichev, 2002)
“Volatilitas penjualan mengindikasikan fluktuasi lingkungan operasi dan

i kecenderungan yang besar penggunaan perkiraan dan estimasi”.

Pengaruh Arus Kas Operasi Terhadap Persistensi Laba
Arus kas operasi merupakan aliran kas yang diperoleh dari kegiatan usaha
perusahaan. Arus kas operasi adalah arus kas yang dihasilkan dari operasi normal
perusahaan, yaitu memproduksi dan menjual output barang atau jasa (Gitman, 2015).
Jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi merupakan indikator yang
menentukan apakah operasi perusahaan dapat menghasilkan arus kas yang cukup
untuk melunasi pinjaman, memelihara kemampuan operasi perusahaan, membayar
deviden dan melakukan investasi baru tanpa mengandalkan pada sumber pendanaan
dari eksternal perusahaan. Arus kas operasi dicatat pada bagian awal laporan arus kas
karena arus kas operasi merupakan sumber kas terbesar dan penting untuk sebagian
=desar perusahaan. Semakin tinggi aliran kas operasi maka akan diikuti dengan
semakin tinggi persistensi laba, dan sebaliknya (Mariski & Susanto, 2020). Persistensi
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laba akan meningkat apabila komponen aliran kas semakin meningkat maka arus kas
operasi disebut sebagai proksi kualitas laba.

Sehingga semakin tingginya aliran kas operasi terhadap laba maka akan
—semakin tinggi pula kualitas laba tersebut. Semakin tinggi rasio aliran kas operasi
aterhadap laba bersih, maka akan semakin tinggi pula kualitas laba tersebut (Aini &

Zuraida, 2020). Tingginya aliran kas operasi suatu perusahaan akan meningkatkan
persistensi laba. Sehingga aliran kas operasi sering digunakan untuk cek persistensi
“laba dengan anggapan bahwa semakin tinggi aliran kas operasi terhadap laba maka
semakin tinggi kualitas laba atau persistensi laba tersebut. Arus kas operasi yang
tinggi akan membuat persistensi laba semakin meningkat.

H1 : Arus kas operasi berpengaruh signifikan positif terhadap persistensi laba.

Pengaruh Tingkat Hutang Terhadap Persistensi Laba

Besarnya tingkat hutang yang dimiliki suatu perusahaan akan mengakibatkan
persistensi laba yang semakin rendah. Tingkat hutang yang tinggi menyebabkan
~kewajiban yang dimiliki perusahaan pun semakin tinggi. Penggunaan hutang yang
“lebih banyak dari modal akan menyebabkan penurunan profitabilitas perusahaan.
SUtang yang tinggi mengandung konsekuensi perusahaan diwajibkan untuk membayar
~pinjaman dan bunganya ketika jatuh tempo. Ketika perusahaan mengalami kesulitan
keuangan, maka manajemen akan menggunakan laba untuk pembayaran hutang
daripada membiayai operasional perusahaan. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh (Aini & Zuraida, 2020), (Gusnita & Tagwa, 2019) dan
S(Nadya & Zultilisna, 2018) mengungkapkan bahwa tingkat hutang berpengaruh
=signifikan negatif terhadap persistensi laba. Besarnya tingkat hutang suatu perusahaan
aakan menyebabkan resiko yang cukup besar bagi kelangsungan kegiatan perusahaan
yang akan mempengaruhi persistensi laba.

H2 : Tingkat hutang berpengaruh signifikan negatif terhadap persistensi laba.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Pengaruh Volatilitas Penjualan Terhadap Persistensi Laba

Menurut (Dechow, 2002) dalam Fanani (2010:113) volatilitas penjualan
adalah penjualan atau distribusi penjualan perusahaan. Volatilitas penjualan
mengindikasikan fluktuasi lingkungan operasi dan kecenderungan yang besar
penggunaan perkiraan dan estimasi, menyebabkan kesalahan estimasi yang besar

==sehingga menyebabkan persistensi laba yang rendah. Semakin besar volatilitas
penjualan perusahaan maka semakin rendah persistensi laba perusahaan. Pernyataan
<ini didukung dengan adanya penelitian (Nadya & Zultilisna, 2018) dan (Kasiono &
Fachrurrozie, 2016) yang menjelaskan bahwa volatilitas penjualan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap persistensi laba. Volatilitas yang tinggi dari penjualan dapat
memprediksi persistensi laba, karena laba yang dihasilkan akan mengandung banyak
gangguan (noise). Maka berdasarkan pengertian diatas sampai dengan pemahaman
wpenulis bahwa volatilitas penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
apersistensi laba.
H3 : Volatilitas penjualan berpengaruh signifikan positif terhadap persistensi laba.

:Jaguwins ueyingaiuaw uep ueywnuedsuaw eduey 1ul sijn) eAdey ynanjas neje ueibeqgas dinbusw buede)iq °|

MET@DE PENELITIAN

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan
perusahaan-perusahaan yang go public dalam kategori perusahaan manufaktur, yang terdaftar di
BursazEfek Indonesia (BEI) dalam www.idx.co.id. Jumlah perusahaan yang sesuai dengan
kriteria’ penelitian ini adalah 36 perusahaan dengan 3 tahun yakni tahun 2018, 2019 dan 2020.
Sehingga total sampel berjumlah 108. Data dianalisis menggunakan program SPSS 22 dengan
metodesanalisis regresi ganda.

Pengukuran variabel
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Persistensi laba (PL)
Persistensi laba merupakan laba yang bisa digunakan sebagai indikator future
garnings. Persistensi laba didefinisikan sebagai laba yang dapat digunakan sebagai
—pengukur laba itu sendiri yang berarti laba saat ini dapat digunakan untuk indikator laba
aperiode mendatang (future earnings). Pengukuran persistensi laba dalam penelitian ini
~menggunakan rumus berikut, sesuai dengan pengukuran yang telah sebelumnya dilakukan
<oleh (Ariyani & Wulandari, 2018)
- Laba Sebelum Pajak 1

E Persistensi Laba =
1 Rata-rata total aset

-Keterangan:

7L aba sebelum pajak t+1 = laba akuntansi sebelum pajak periode berikutnya
—Rata-rata total aset = total aset tahun yang diteliti dengan total aset tahun
[ berikutnya dibagi dua

=Arus Kas Operasi

@ Banyaknya aliran kas operasi maka akan meningkatkan persistensi laba. Sehingga
Saliran kas operasi sering digunakan sebagai cek atas persistensi laba. Aliran kas operasi

~dihitung menggunakan aliran kas berdasarkan total aliran kas operasi pada tahun berjalan.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

= Arus Kas Operasi = 7otal aliran kas operasi pada tahun berjalan
Zotal Aktiva

‘ngkat Hutang
~ Penelitian ini menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR) sebagai proksi dari tingkat
“utang Skala yang digunakan dalam variabel tingkat hutang adalah skala rasio. Tingkat
=hutang dapat dinilai dengan menggunakan rumus:

Total Debt
Debt to Asset Ratio=

‘ Total Asset
mVolatilitas Penjualan
Volatilitas penjualan diukur dengan cara membandingkan antara standar deviasi
penjualan dengan total aktiva perusahaan (Nadya dan Zultilisna, 2018) :

o (Penjualan

JTotal Aktiva

eknikzAnalisis Data
Analisis Statistik Deskriptif

= Statistik deskriptif adalah metode-metode yang berkaitan dengan pengumpulan

Uatau penyajian suatu gugus data sehingga memberikan informasi yang berguna. Menurut

“{(Ghozali, 2018:19), statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau
deskripsi suatu data yang dalam penelitian ini dilihat dari nilai maksimum, nilai minimum,
nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi dari variabel yang diteliti yakni persistensi laba,
arus kas operasi, tingkat hutang, volatilitas penjualan.

Uji Asumsi Klasik

Sebelum pengujian analisis regresi linier berganda perlu dilakukan terlebih
Jahulu pengujian asumsi Klasik. Uji asumsi klasik terdiri :

:Jaquins u_tfmnqa/{uaw uep uexwniuesuaw eduey Ul sijn) eAiey ynan)as neje ueibeqas dipnbusw buede)iq *|

Uji Normalitas

7 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
S variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi
dikatakan baik apabila data berdistribusi secara normal.

= 6



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model
T regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model
= regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas
: (independent).

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan
kesalahan pengganggu (residual) pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama
lainnya.

Uji Heteroskedastisitas

g INJIISU|

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksaaman variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain. Uji heterokedastisitas yang digunakan adalah uji glejser (glejser test).

%Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel- variabel independen dalam penelitian ini adalah arus kas operasi,
gtlngkat hutang dan volatilitas penjualan. Untuk menguji hipotesis variabel-variabel
=tersebut digunakan rumus persamaan regresi sebagai berikut :

- PL=a+ B1X1 + B2X2 + B3X3 +¢

=Keterangan :
“PL = Persistensi Laba
0 = Konstanta
~B1- B3 = Koefisien Regresi dari setiap variabel independen
aX1 = Arus Kas Operasi
X2 = Tingkat Hutang
X3 = Volatilitas Penjualan
€ = Kesalahan regresi (Error)

Ujl Statistik F

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen
-+(bebas) yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
»terhadap variabel dependen (terikat)

=dJji Statistik t

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengujian
ini menjadi dasar dalam desicison making untuk menerima atau menolak hipotesis di
dalam penelitian dengan adanya pertimbangan dari signifikansi konstanta dari setiap
variabel independent.

Koefisien Determinasi (R?)
~ Koefisien Determinasi (R?) yang pada intinya mengukur seberapa jauh
Sckemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
¥ determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-
~variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel dependen terbatas.
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HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif
- Tabel 1 Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum  Mean  Std. Deviation

“PL 108 -31 .56 .0960 12494

=AK O 108 .00 49 1199 .10156

“TH 108 14 .89 4479 15636

VP 108 17 2.28 9657 47980
“Valid N (listwise) 108

Sumber : Hasil output SPSS 22 (Lampiran 2)

Berdasarkan output pengujian statistik deskriptif pada tabel 1, variabel dependen yaitu
cpersistensi laba (PL) memiliki nilai rata-rata persistensi laba sebesar 9,6% dan dengan
cstandar deviasi 12,49% yang lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-rata, sehingga
vdapat disimpulkan bahwa penyebaran data untuk variabel persistensi laba dalam penelitian
zini tidak merata atau terdapat jarak yang terlalu besar antara data yang satu dengan data
Syang lain. Lalu diperoleh output pengujian statistik deskriptif dari salah satu variabel
~independent yaitu arus kas operasi (AKO) memiliki nilai rata-rata arus kas operasi sebesar
11,99% dan dengan standar deviasi 10,16% yang lebih kecil dari nilai rata-rata, sehingga
dapat disimpulkan bahwa penyebaran data untuk variabel arus kas operasi dalam penelitian
zini merata atau tidak terdapat jarak yang terlalu besar antara data yang satu dengan data
yang lain. Selanjutnya, hasil pengujian statistik deskriptif dari variabel tingkat hutang (TH)
“memiliki nilai rata-rata tingkat hutang sebesar 44,79% dan dengan standar deviasi 15,64%
yang lebih kecil dari nilai rata-ratanya, sehingga dapat disimpulkan bahwa penyebaran data
Untuk variabel tingkat hutang dalam penelitian ini merata atau tidak terdapat jarak yang
terlalu besar antara data yang satu dengan data yang lain. Hasil terakhir yaitu hasil
pengujian statistik deskriptif dari variabel volatilitas penjualan (VP) memiliki nilai rata-
fata sebesar 96,57% dan dengan standar deviasi 47,98% yang lebih kecil dari nilai rata-
ratanya, sehingga dapat disimpulkan bahwa penyebaran data untuk variabel volatilitas
penjualan dalam penelitian ini merata atau tidak terdapat jarak yang terlalu besar antara
data yang satu dengan data lain.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Tabel 2 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

Residual

N 108

Normal Parameters®® Mean .0000000

Std. Deviation 06116745

Most Extreme Differences Absolute .083

Positive .060

Negative -.083

o Test Statistic .083
Asymp. Sig. (2-tailed) .064°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

e c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : Hasil output SPSS 22
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Pada tabel 2 menunjukan nilai Asymp. Sig. (2- tailed) sebesar 0,064. Hasil dari
pengujian ini memiliki nilai lebih besar daripada a (0,05) yang berarti terima HQO. Maka
@apat dikatakan bahwa data berdistribusi normal.

2Uji Multikolinearitas

a. Dependent Variable: PL
Sumber : Hasil output SPSS 22

s Tabel 3 Uji Multikolinieritas

; Coefficients?

= Collinearity Statistics
- Model Tolerance VIF

2 1 AKO 661 1.512
g TH 986 1015
- VP 663 1.507
2

g

w

Pada tabel 3 menunjukkan hasil pengujian untuk variabel arus kas operasi (AKO),
Stingkat hutang (TH), dan volatilitas penjualan (VP) secara berturut- turut memiliki nilai
“VIF sebesar 1,512; 1,015; 1,507; dimana semua variabel tersebut memiliki nilai VIF < 10.
SSelain itu pada hasil uji variabel penelitian untuk arus kas operasi (AKO), tingkat hutang
=(TH), dan volatilitas penjualan (VP) secara berturut-turut memiliki nilai tolerance sebesar
20,661; 0,986; 0,663; dimana nilai tolerance dari semua variabel > 0,1, sehingga dapat
Sdisimpulkan bahwa pada penelitian ini terbukti tidak terjadi multikolinearitas.

S

Q
zUji Autokorelasi

2 Tabel 4 Uji Autokorelasi

; Runs Test

= Unstandardize

o d Residual

o Test Value? 00731
Cases < Test Value 54
Cases >= Test Value 54

— Total Cases 108

a Number of Runs 49

(= Z -1.160

E Asymp. Sig. (2- 246

L tailed)

@ a. Median

g Sumber : Hasil output SPSS 22

: Pada tabel 4 menunjukan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,246. Hasil

@pengujian ini menunjukkan nilai test memiliki probabilitas 0,246 dimana > 0,05 yang
= berarti hipotesis nol diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi
:antar nilai residual atau residual random.

31D uen] JIM)| exiew.o}
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Uji Heteroskedastisitas
Tabel 5 Uji Heteroskedastisitas

@

Coefficients?

§ Standardized

0, Unstandardized Coefficients  Coefficients
Modéel B Std. Error Beta t Sig.
1 g (Constant) 027 .015 1.799 .075
& = AKO .091 047 226 1.919 .058
5 ~ TH .032 .025 122 1.266 208
S 2 yp -.007 010 -.083 -.706 482
a,Dependent Variable: RES2
5 =
@mbﬁ Hasil output SPSS 22
% g Pada tabel 4.5 menunjukkan hasil pengujian untuk variabel arus kas operasi
2 =«(AKO), tingkat hutang (TH) dan volatilitas penjualan (VP) secara berturut- turut adalah
§ £0,058; 0,208; 0,482; dimana semua nilai signifikansi dari variabel tersebut > 0,05
L “sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini bersifat homokedastisitas atau
2 Qtldak terjadi heteroskedastisitas.
a 5

:Ujl Hipotesis

g Analisis Regresi Linier Berganda

9] Tabel 6 Uji F

A

2, ANOVA?

= Sum of

I\Edel Squares df Mean Square F Sig.

1. Regression 1.270 3 423 109.970 .000°

@ Residual 400 104 .004

Total 1.670 107

a. Dependent Variable: PL

b. Predictors: (Constant), VP, TH, AKO

%nber : Hasil output SPSS 22

= Pada tabel 4.6 menunjukkan hasil pengujian statistik F dengan menggunakan analisis
E,regresi linier berganda diperoleh nilai signifikansi uji F sebesar 0,000° < 0,05 yang berarti
gomodel regresi linier signifikan dan layak digunakan untuk mendeteksi manajemen laba.
wMaka dapat disimpulkan variabel arus kas operasi (AKO), tingkat hutang (TH) dan

=J volatilitas penjualan (VP) berpengaruh terhadap persistensi laba (PL).
(7]
& Tabel 7 Uji t
3 Coefficients®
= Standardized
3' Unstandardized Coefficients  Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
13 (Constant) -.002 .023 -.082 935
2. AKO 933 .073 .758 12.843 .000
5 TH -.109 .039 -.136 -2.811 .006
== VP .036 .015 138 2.339 021

a=Dependent Variable: PL
Sumber : Hasil output SPSS 22

DI

10
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Pada tabel 7 dapat dirumuskan persamaan regresi linier sebagai berikut:
PL : -0,002 + 0,933AKO - 0,109TH + 0,036VVP

Hasil pengujian pada tabel 4.6 menunjukkan dapat dilinat bahwa variabel arus kas
Toperasi (AKO) memiliki nilai koefisien regresi (1) sebesar 0,933 dan variabel volatilitas
#penjualan (VP) memiliki nilai koefisien regresi (B3) sebesar 0,036 yang berarti variabel
arus kas operasi dan variabel volatilitas penjualan memiliki hubungan positif terhadap
@persistensi laba. Sedangkan variabel tingkat hutang (TH) memiliki nilai koefisien regresi
(B2) sebesar -0,109 yang berarti variabel tingkat hutang memiliki hubungan negatif
terhadap persistensi laba. Nilai signifikansi lebih kecil dari o 0,05 yang berarti tolak Ho,
yang berarti cukup bukti variabel arus kas operasi, tingkat hutang dan volatilitas penjualan
berpengaruh secara signifikan positif terhadap persistensi laba.

Tabel 8 Uji R

- Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .872° .760 753 .06204
a. Predictors: (Constant), VP, TH, AKO
b. Dependent Variable: PL

Sumber : Hasil output SPSS 22

Koefisien Determinasi bertujuan untuk menunjukkan kemampuan variabel independen
—menjelaskan variasi pada variabel independennya. Pada tabel 4.6 menunjukkan nilai
koefisien determinasi (R square) sebesar 76% (0,760 x 100%). Artinya bahwa 76% naik
turunnya persistensi laba (PL) dipengaruhi oleh arus kas operasi (AKO), tingkat hutang
(TH) dan volatilitas penjualan (VP) sedangkan 24% lainnya dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

EMBAHASAN

Pengaruh Arus Kas Operasi terhadap Persistensi Laba

Berdasarkan hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t), diketahui bahwa

Zinilai signifikan variabel arus kas operasi kurang dari o = 0,05 yaitu 0,0000 dan memiliki

tanda positif. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis penelitian yang menunjukkan
bahwa arus kas operasi berpengaruh signifikan positif terhadap persistensi laba. Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aini & Zuraida, 2020), (Mariski & Susanto,
2020), (Linawati, 2018) yang menyatakan bahwa arus kas operasi berpengaruh signifikan

2 Positif terhadap persistensi laba.

Hasil ini menunjukkan bahwa arus kas operasi memiliki pengaruh terhadap
persistensi laba dan sejalan dengan teori sinyal yang menyebutkan bahwa manajemen
perusahaan akan memberikan petunjuk kepada investor mengenai prospek perusahaan
tersebut melalui arus kas operasional. Jika perusahaan memiliki persistensi laba yang tinggi
dan tingkat arus kas operasi yang tinggi merupakan suatu informasi baik yang akan
memberikan sinyal positif kepada pasar. Arus kas operasi perusahaan merupakan informasi
kinerja keuangan yang dimiliki perusahaan dan dijadikan indikator bagi para investor untuk
menilai potensi yang perusahaan miliki dan untuk mengukur kinerja perusahaan. Arus kas
operasi memiliki hubungan vyang signifikan positif terhadap persistensi laba
mengindikasikan bahwa arus kas operasi yang tinggi mengindikasikan persistensi laba
perusahaan yang semakin meningkat, begitu pula sebaliknya jika arus kas operasi menurun

==maka kualitas laba juga akan menurun.

11
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Pengaruh Tingkat Hutang terhadap Persistensi Laba

Berdasarkan hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t), diketahui bahwa

milai signifikan variabel tingkat hutang lebih kecil dari a = 0,05 yaitu 0,003 dan memiliki
=tanda negatif. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis penelitian yang menunjukkan
=bahwa tingkat hutang berpengaruh signifikan negatif terhadap persistensi laba. Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aini dan Zuraida, 2020), (Gustina dan
gTagwa 2019), (Nadya dan Zultilisna, 2018) yang menyatakan bahwa tingkat hutang

berpengaruh signifikan negatif terhadap persistensi laba.

Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat hutang memiliki pengaruh terhadap
persistensi laba dan teori sinyal berbanding terbalik yang menyebutkan bahwa tingkat
hutang memiliki hubungan yang negatif terhadap persistensi laba karena hutang
perusahaan memiliki konsekuensi untuk tetap membayar bunga dan pokok pada saat jatuh
tempo sehingga jika perusahaan tidak dapat membayarnya maka menimbulkan kegagalan.
Maka laba yang diperoleh oleh perusahaan akan diutamakan untuk membayar hutang dan
bunganya daripada untuk membiayai operasional perusahaan sehingga menimbulkan
=penurunan laba perusahaan di masa depan.

Menurut (Hardiningsih & Oktaviani, 2012) semakin tinggi tingkat profitabilitas,
maka akan semakin besar pula tingkat penggunaan hutang. Rasio yang digunakan untuk
~mengukur tingkat hutang adalah DAR yang dapat mencerminkan risiko keuangan. Menurut
(Gusnita & Tagwa, 2019) semakin tinggi DAR maka utang lancar yang digunakan untuk
membiayai asset akan semakin besar sehingga beban hutang perusahaan akan semakin
tinggi. Oleh karena itu semakin tinggi tingkat utang perusahaan maka kualitas labanya

Ssemakin rendah karena ada indikasi terjadinya praktik manajemen laba.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

_Pengaruh Volatilitas Penjualan terhadap Persistensi Laba

Berdasarkan hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t), diketahui bahwa
nilai signifikan variabel volatilitas penjualan kurang dari a = 0,05 yaitu 0,0105 dan
memiliki tanda positif. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis penelitian yang
menunjukkan bahwa volatilitas penjualan berpengaruh signifikan positif terhadap
persistensi laba. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nadya dan
Zultilisna, 2018), (Kasiono dan Fachrurrozie, 2016) yang menyatakan bahwa volatilitas
penjualan berpengaruh signifikan positif terhadap persistensi laba.

Hasil ini menunjukkan bahwa volatilitas penjualan memiliki pengaruh terhadap
= persistensi laba dan searah dengan teori yang dikaitkan dengan adanya gejala naik turun
-+suatu barang atau nilai (harga) yang terjadi dalam periode tertentu karena dipengaruhi
~permintaan, penawaran, dan beberapa faktor lainnya yang dapat menyebabkan naik

turunnya nilai (harga).

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa volatilitas penjualan memiliki hubungan
yang positif terhadap persistensi laba. Menurut (Nadya dan Zultilisna, 2018) jika penjualan
mengalami fluktuasi yang tajam maka akan mengakibatkan prediksi dari penjualan menjadi

“"kurang pasti bahkan memungkinkan terjadinya kesalahan predikisi. Volatilitas seringkali
disamakan dengan resiko. Semakin tinggi volatilitas maka semakin tinggi pula resiko yang
akan dihadapi perusahaan di masa mendatang. Hal ini sama seperti hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa volatilitas penjualan memiliki pengaruh terhadap persistensi laba,
tentunya investor lebih menyukai perusahaan dengan tingkat penjualan yang stabil atau
memiliki volatilitas yang rendah.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah terdapat cukup bukti bahwa
variable“arus kas operasi berpengaruh signifikan positif terhadap persistensi laba, terdapat cukup
~bukti Bahwa tingkat hutang berpengaruh signifikan negatif terhadap persistensi laba. Terdapat
%ukup bukti bahwa variable volatilitas penjualan berpengaruh signifikan positif terhadap persistensi
Jlaba.

3
o

Karena hanya terdapat 36 perusahaan yang diteliti maka diharapkan untuk peneliti
osefanjutnya dapat menambahkan jumlah sampel atau memperluas sampel yang akan diteliti,
@seh‘ngga hasil penelitian yang dihasilkan lebih mendeskripsikan kondisi sesungguhnya secara

C

TJgeaeral
n Q

& o ZBerdasarkan analisis dan simpulan, dapat diberikan beberapa saran bagi peneliti

Q

oselanjutnya yaitu karena koefisien determinasi dalam penelitian ini sebesar 76% dimana terdapat
%24@70 dipengaruhi oleh faktor lain, dengan demikian harapannya untuk peneliti selanjutnnya dapat
mambahkan variabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap persistensi laba seperti volatilitas
Car@s kas, siklus operasi atau yang lainnya. Lalu karena rumus penelitian dari variabel dependen
_(P@Tswtenm Laba) menggunakan rumus yang digunakan oleh Ariyani dan Wulandari (2018), maka
Epegelltl selanjutnya dapat menggunakan rumus yang digunakan oleh Lipe (1990) sehingga kualitas

=

~penelitian persistensi laba dapat terlihat jelas.

o O
=5 o
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